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Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana mengatur tentang

hak tersangka/terdakwa dan terpidana dalam Pasal 50 s/d  Pasal
"64. Dalam Pasal tersebut mengatur hak tersangka/terdakwa untuk
mendapatkan bantuan hukum mulai dari penangkapan sampai proses
pelaksanaan putusan.Hak tersangkae/terdakwa/ierpidana untuk
memlapatkan perawatan baik perawatan jasmani (makan,minum,
pakalan) maupun perawatan rohani, dan mendapatkan kunjungan
dari keluarga maupun penasehat hukum dll.

Dalam penelitian ini peneliti hanya membatasi pada
permasalahan pelaksanaan hak tersangka/terdakwa/terpidana
khususnya nhak yang bYerups hak mendapatkan bantuan hukum,  hak
mendapatkan perawatan, dan hak untuk mendapatkan kunjungsan
dari keluarga maupun penasehat hukumnya.Ketiga perscalan yang
menjadi pilihan untuk diteliti disebabkan ketige masalah
tersebutl yang sering menimbulkan polemik dalam praktek.

Penelitian ini dilakukan di tiga lembaga pemasyarakatan
yuitu Lembaga Pemasyarakatau Kalisosok, Surabava, L.P. EKhusus
Wanita di Malang, dan L.P. Lowok waru Malang, Dari ketigsa
lokasi penelitian diharapkan mendapatkan gambaran kondisi dan
situasi pelaksanaan hak tersangka/terdakwa/terpidana,
sekaligus peneliti dapat mengkomparasikan kondisi di atas.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa permasalahan

pelaksanaan hak tersangka/terdakwa/terpidana yang paling
mengedepan dibendingkan dengan pelaksanaan hak
tersangka/terdakwa lainnya. Hal tersebut disedabkan perumusan
rasal dalam undang-undangnya sumir (kKurang Jjelas}, ketidak
tahuan dari tersangka/terdakwa sendiri, dan aparat penegak
hukum yang KkKurang begitu respek terhadap penegakan hak

tersangka/terdakwa/terpidansa.
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